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Abstract

Kompetensi literasi pada nilai rapor SD dan kerawanan membaca kelas tinggi masih menjadi masalah
mendasar dalam pembelajaran di sekolah dasar. Fakta ini menghambat pemahaman siswa terhadap
teks, yang berimbas pada rendahnya keterampilan berliterasi sehingga berdampak padarendahnya
capaian nilai rapor kompetensi literasi membaca di sekolah hingga nasional. Berdasarkan data Rapor
Pendidikan 2024 dan identifikasi guru di Gugus Dwarawati, sebanyak 7,06% siswa kelas atas
terindikasi rawan membaca. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi kerawanan
membaca dan mengatasi masalah tersebut dengan memberikan pelatihan menyusun e-literasi
assessment berbantuan facilitating reading alod. Guru Gugus Dwarawati dilatih menyusun, mereview,
dan mengimplementasikan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) Kelas berbantuan suara sebagai
solusi asesmen formatif yang adaptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara informal. Produk
asesmen dirancang dalam bentuk digital (Google Form) yang dilengkapi fitur audio (reading aloud)
untuk memberikan akses kepada siswa yang mengalami hambatan membaca. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa asesmen ini mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks,
memperkuat keterlibatan belajar, serta menjadi alat identifikasi dini yang efektif. Guru juga
menunjukkan refleksi pedagogis dan peningkatan kompetensi dalam menyusun instrumen asesmen
yang kontekstual dan inklusif. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi stimulus auditif dalam
AKM Kelas yang dirancang dan diujicobakan oleh guru, sehingga mampu menjembatani kebutuhan
literasi siswa dalam konteks kelas nyata. Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa AKM Kelas
berbantuan suara dapat menjadi model asesmen formatif yang inklusif, aplikatif, dan potensial untuk
direplikasi secara luas dalam program penguatan literasi dasar.
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1. Pendahuluan
Kemampuan literasi membaca merupakan fondasi esensial dalam perkembangan
kognitif dan kesuksesan akademik siswa di tingkat sekolah dasar . Literasi digital merujuk

pada kemampuan memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi dari media
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digital secara kritis dan bijak (Salsabila et al., 2024). Di era abad ke-21 yang ditandai oleh
digitalisasi dan globalisasi, kemampuan literasi menjadi aspek esensial dalam mengakses,
memahami, dan mengolah informasi secara kritis (Fajriati et al.,, 2024). Literasi tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi, melainkan sebagai modal berpikir kritis yang
memungkinkan siswa memahami informasi, menalar, dan membangun makna dalam
konteks pembelajaran (Fitria & Muthi, 2024). Oleh karena itu, keterlambatan penguasaan
kemampuan membaca sejak dini berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang terhadap
prestasi siswa secara umum. Menurut Jannah et al. (2024) dan Belvar et al. (2024) membaca
merupakan keterampilan reseptif karena melalui aktivitas ini, pembaca memperoleh
informasi dan pengetahuan baru dari teks. Hal ini membuktikan bahwa urgensi membaca
sangat penting.

Permasalahan literasi membaca telah menjadi isu nasional yang mendesak untuk
ditanggapi serius oleh pemerintah Indonesia. Dalam praktiknya, keterampilan membaca
merupakan aspek esensial dalam berbahasa yang tidak dapat diabaikan oleh peserta didik.
Data UNESCO mencatat bahwa indeks membaca di Indonesia hanya mencapai 0,001,
menunjukkan tingkat literasi yang sangat rendah (Rohmah & Nugroho, 2024). Survei
Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2019 juga menempatkan
Indonesia pada peringkat ke-62 dari 70 negara dalam hal minat baca, menandakan bahwa
budaya membaca di kalangan masyarakat masih memprihatinkan (Ramdayani et al., 2024).
Hasil rilis Kemendikbudristek (2022), Indonesia mengalami peningkatan enam peringkat
dalam hasil survei PISA dibandingkan tahun sebelumnya, meskipun masih berada di delapan
posisi terbawah dari 70 negara dalam aspek literasi yang dinilai oleh Organisation for
Economic Cooperation and Development (OECD) tahun 2022 (Islami et al., 2024). Realitanya,
hingga kini, masih ditemukan kasus siswa kelas tinggi sekolah dasar yang belum mampu
membaca secara lancar, bahkan di lingkungan sekolah dengan status akreditasi baik.
Fenomena ini dikenal sebagai kerawanan membaca, yaitu kondisi ketika seorang siswa
belum mencapai standar literasi yang semestinya dikuasai pada fase belajar tertentu.
Kerawanan ini tidak hanya menghambat pemahaman teks, tetapi juga berdampak terhadap

kemampuan memahami pelajaran lain, berinteraksi sosial, dan percaya diri.
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Literasi dasar mencakup kemampuan memahami informasi tertulis secara sederhana
namun esensial, seperti membaca petunjuk, menjawab soal, hingga memahami teks naratif
pendek. Pelaksanaannya, literasi dasar terdiri dari tiga tahapan yakni literasi pembiasaan,
literasi pengembangan, dan literasi pembelajaran (Afifah et al, 2025). Kemampuan ini
menjadi fondasi bagi perkembangan literasi lanjutan, termasuk literasi digital, numerasi,
dan sains. Oleh karena itu, membangun keterampilan literasi dasar secara kuat sejak dini
menjadi tanggung jawab penting dalam proses pembelajaran di sekolah dasar (Hisanah &
Fradana, 2024). Literasi dasar berperan dalam membantu individu memahami, mengelola,
dan mengkomunikasikan informasi secara efisien (Theresia et al., 2024). Meskipun literasi
dasar menjadi fondasi penting dalam keberhasilan pembelajaran di jenjang selanjutnya,
kenyataannya masih banyak siswa yang belum menguasai keterampilan tersebut secara
memadai. Proses pembelajaran yang kurang responsif terhadap kesulitan membaca kerap
membuat siswa mengalami hambatan dalam memahami informasi tertulis. Akibatnya,
terjadi kesenjangan antara tuntutan kurikulum dengan kemampuan aktual peserta didik
dalam mengakses isi bacaan. Kondisi ini menimbulkan potensi kerawanan membaca yang
sering kali tidak terdeteksi dalam asesmen berskala luas.Kerawanan membaca juga
tercermin secara eksplisit dalam data Rapor Pendidikan 2024. Beberapa sekolah di Gugus
Dwarawati mengalami penurunan nilai literasi berdasarkan hasil Asesmen Nasional
Berbasis Komputer (ANBK), terutama pada aspek teks sastra, kemampuan menyimpulkan,
dan memahami informasi tersurat. Meskipun capaian rerata antar sekolah terbilang
moderat, kondisi internal siswa tidak dapat disamakan begitu saja dengan nilai agregat. Di
sinilah pentingnya pembacaan data secara reflektif oleh satuan pendidikan.

Tabel 1. Data Kerawanan Membaca Kelas IV Gugus Dwarawati

No Nama Sekolah Dasar (SD) Jumlah Siswa  Siswa Rawan Membaca
1 SD1 54 2 (3,70%)
2 SD 2 27 0 (0%)
3 SD3 27 6 (22,22%)
4 SD 4 56 1(1,79%)
5 SD5 22 2 (9,09%)
6 SD6 16 7 (43,75%)
7 SD7 8 0 (0%)
8 SD8 45 0 (0%)
255 18 (7,06%)

https://snpm.unusa.ac.id

|
43



SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT TAHUN 2025 :

UNUSA SN-PKM

Berdasarkan data lapangan yang dihimpun, ditemukan bahwa dari 255 siswa kelas
tinggi di delapan SD Gugus Dwarawati, terdapat 18 siswa rawan membaca (7,06%). Jumlah
ini menunjukkan bahwa kerawanan membaca tidak bersifat sporadis, melainkan sistemik.
Bahkan di sekolah dengan rerata literasi tinggi, masih ditemukan siswa yang belum
mencapai kompetensi dasar membaca, terutama pada SD 6 dan SD 3. Fakta ini
mengonfirmasi bahwa perbaikan kualitas literasi harus dilakukan secara menyeluruh,
dengan intervensi yang tepat sasaran. Hal ini juga mengingat bahwa literasi merupakan
kompetensi fundamental yang wajib dimiliki oleh setiap siswa sejak jenjang sekolah dasar
(Geaetal, 2024).

Fenomena ini tidak lepas dari konsekuensi penerapan Kurikulum Merdeka.
Keleluasaan satuan pendidikan dalam menetapkan kenaikan kelas sering kali berujung pada
naiknya siswa meskipun belum tuntas secara literasi. Pembelajaran membaca di sekolah
berfokus pada pengembangan kemampuan memahami, menyerap, serta menangkap pesan
atau gagasan tersurat dalam teks (Zhalzabilah et al., 2024). Namun, pada realitanya, masih
sering ditemui siswa yang masih memiliki tingkat membaca rendah. Pada Kurikulum
Merdeka ini, siswa yang belum bisa membaca tetap melaju ke kelas atas dan akhirnya
menjadi peserta ANBK secara acak. Ketika literasi mereka diuji pada tingkat kompetensi
yang lebih tinggi, kesenjangan capaian menjadi tak terhindarkan. Kondisi ini
menggambarkan ironi pendidikan, di mana sistem asesmen tidak selalu selaras dengan
kesiapan belajar siswa.

Kerawanan membaca dipengaruhi oleh banyak faktor, baik internal maupun eksternal.
Faktor internal seperti disleksia, hambatan kognitif, dan kurangnya motivasi sering kali
terabaikan karena tidak terdeteksi sejak dini. Sementara itu, faktor eksternal seperti
minimnya akses bahan bacaan, metode pembelajaran yang kurang variatif, hingga
keterbatasan peran orang tua dalam mendampingi anak turut memperkuat kondisi tersebut.
Seperti pada penelitian Aini et al. (2024) bahwa sebagian orang tua kurang menunjukkan
tanggung jawab dalam membimbing anak belajar membaca di rumah, dan cenderung
menyerahkan sepenuhnya proses belajar kepada pihak sekolah. Akibatnya, aktivitas belajar

siswa terbatas hanya saat berada di lingkungan sekolah. Hal tersebut menjadi factor
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eksternal yang sangat memungkinkan tingkat membaca siswa menjadi rendah. Oleh karena
itu, solusi atas kerawanan membaca harus dirancang secara holistik, kontekstual, dan
berbasis kebutuhan.

Pembelajaran di era digital menuntut adanya pendekatan inovatif yang mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman membaca siswa (Nabila & Fradana, 2024). Salah
satu bentuk solusi yang mulai dikembangkan adalah Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
Kelas yang disusun oleh guru. Guru memiliki peran sentral dalam membimbing siswa selama
proses pembelajaran, terutama dalam mengembangkan potensi kognitif, psikomotorik, dan
afektif peserta didik (Andayani et al., 2024). Instrumen ini bersifat formatif, fleksibel, dan
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. AKM Kelas memungkinkan guru menilai
ketercapaian literasi siswa secara real-time dan memberikan intervensi berbasis data, tidak
hanya sekadar memenuhi tuntutan administratif.

Pendekatan inovatif dalam asesmen diperkenalkan melalui AKM Kelas berbantuan
suara (reading aloud). Didukung oleh penelitian Wardini et al. (2024) bahwa penerapan
metode reading aloud terbukti berkontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan
membaca siswa sekolah dasar. Asesmen ini dirancang untuk siswa yang mengalami
kesulitan dalam membaca teks tertulis, sehingga mereka tetap bisa memahami isi soal
melalui fitur suara. Hal ini senada dengan penelitian Nurmalasari (2024) bahwa guru
dituntut untuk merancang strategi pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap
karakteristik serta kebutuhan belajar peserta didik. Dalam hal ini, AKM Kelas berbantuan
suara dapat memberikan dampak belajar yang lebih baik, terutama dalam membaca. Abad
ke-21 yang ditandai dengan era digital menuntut pemanfaatan teknologi dalam hampir
seluruh aspek kehidupan (Monalisa et al.,, 2024).

Prinsip facilitating reading aloud diintegrasikan ke dalam instrumen digital. Karena, di
era digital saat ini, literasi digital menjadi aspek krusial yang turut mendukung peningkatan
keterampilan membaca, khususnya di jenjang sekolah dasar (Hisanah & Fradana, 2024).
Prinsip facilitating reading aloud yang diinovasikan menggunakan Google Form dan Google
Drive, sehingga teks bacaan dapat didengar sebelum dijawab. Pendekatan ini sejalan dengan

prinsip Universal Design for Learning (UDL), yakni menyediakan jalur akses alternatif dalam
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proses pembelajaran. Didukung oleh penelitian Widyasari et al. (2025) bahwa pendekatan
UDL mendorong penyediaan berbagai bentuk representasi, ekspresi, dan keterlibatan yang
memungkinkan setiap siswa termasuk yang memiliki hambatan literasi untuk mengakses
dan memahami materi secara optimal.

Penerapan AKM Kelas berbantuan suara telah dilakukan secara terbatas di Gugus
Dwarawati, khususnya untuk siswa kelas IV dan V yang terindikasi rawan membaca. Guru
menyusun soal asesmen digital yang dilengkapi dengan audio, audio dibuat menggunakan
Artificial Intelligence (Al), dengan system teks menjadi suara. Senada dengan penelitian
bahwa (Sarif & AR, 2024) bahwa pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al)
telah memberikan dampak besar di berbagai bidang, termasuk pendidikan. Salah satu
aplikasi Al yang berkembang pesat adalah Text-to-Speech (TTS), yaitu teknologi yang
mengubah teks tertulis menjadi suara. Siswa diberi kesempatan untuk menyimak teks
sebelum menjawab soal. Hasil awal menunjukkan bahwa siswa lebih terbantu dalam
memahami stimulus bacaan dan cenderung lebih percaya diri dalam menjawab soal. Inovasi
ini menjadi tonggak penting dalam membangun budaya asesmen yang inklusif dan adaptif
terhadap keberagaman peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kerawanan membaca siswa di
lingkungan Gugus Dwarawati serta mengkaji implementasi AKM Kelas berbantuan suara
sebagai solusi alternatif asesmen berbasis literasi. Penelitian sebelumnya terkait reading
aloud oleh Wardini et al. (2024), Mandira & Mardiah, (2025), Nurmaya & Adawiyah (2025),
Sholeha, (2025) bahwa reading aloud efektif untuk peningkatan literasi. Namun, penelitian-
penelitian tersebut umumnya berfokus pada praktik reading aloud dalam konteks
pembelajaran, bukan pada integrasinya dalam desain asesmen formatif yang dikembangkan
langsung oleh guru di kelas. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pengembangan
AKM Kelas berbantuan suara yang mengadaptasi metode reading aloud ke dalam bentuk
asesmen digital berbasis audio. Inovasi ini tidak hanya menempatkan siswa sebagai subjek
literasi, tetapi juga menguatkan peran guru sebagai desainer asesmen yang responsif dan
kontekstual. Temuan ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi praktik baik bagi sekolah

dasar, sekaligus memberi masukan terhadap kebijakan asesmen dan penguatan literasi di
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tingkat nasional. Penelitian ini juga menawarkan pendekatan asesmen formatif yang adaptif
terhadap kebutuhan siswa dengan hambatan membaca, melalui pemanfaatan teknologi

sederhana berbasis audio.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan kerawanan membaca siswa serta mengkaji implementasi asesmen literasi
berbasis AKM Kelas dengan bantuan suara (reading aloud) yang dikembangkan oleh guru-
guru di Gugus Dwarawati, Kota Semarang. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk
menggambarkan fenomena secara mendalam dan kontekstual berdasarkan data yang
dikumpulkan langsung dari praktik di lapangan. Subjek dalam penelitian ini adalah guru-
guru kelas tinggi dari delapan sekolah dasar yang tergabung dalam Gugus Dwarawati.
Pemilihan subjek dilakukan secara purposif berdasarkan keterlibatan mereka dalam
kegiatan penyusunan asesmen dan pelaporan hasil literasi di satuan pendidikan masing-
masing. Penelitian juga melibatkan siswa yang teridentifikasi rawan membaca, dengan
jumlah total 18 siswa dari 255 siswa kelas IV hingga VI, sebagaimana tercatat dalam
dokumentasi program penguatan literasi yang dilaksanakan pada April hingga Juni 2024.

Sumber data utama dalam penelitian ini terdiri dari: (1) dokumentasi Rapor
Pendidikan satuan pendidikan di Gugus Dwarawati tahun 2024; (2) data hasil identifikasi
siswa rawan membaca oleh guru; (3) produk asesmen AKM Kelas berbantuan suara yang
dikembangkan dan diujicobakan secara terbatas; dan (4) hasil observasi dan tanggapan guru
serta siswa terhadap implementasi asesmen. Semua data diperoleh selama pelaksanaan
program literasi dalam rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat. Senada dengan
penelitian (Aini etal,, 2024) bahwa kegiatan pengabdian masyarakat memiliki peran penting
dalam wupaya peningkatan kualitas hidup dan pemberdayaan masyarakat. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, observasi partisipatif, dan
wawancara informal. Studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh gambaran awal
mengenai capaian literasi dan distribusi kerawanan membaca berdasarkan Rapor

Pendidikan dan rekap guru. Observasi dilakukan saat implementasi asesmen AKM Kelas
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berbantuan suara untuk melihat keterlibatan siswa, tingkat pemahaman soal, serta
keefektifan fitur audio dalam mendukung proses membaca. Wawancara informal dilakukan
untuk menggali refleksi guru terhadap penggunaan instrumen asesmen ini.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
Kesimpulan (Noa et al, 2025). Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi yang
relevan dengan fokus penelitian, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi dan
visualisasi tabel, dan penarikan kesimpulan dilakukan secara reflektif berdasarkan pola
temuan dan hasil uji coba. Untuk menjamin keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber
dan teknik. Validasi silang antara data dokumentasi, hasil observasi, dan tanggapan guru
digunakan untuk memperkuat interpretasi dan menghindari bias peneliti. Selain itu, peneliti
juga melakukan konfirmasi hasil sementara kepada beberapa guru untuk menguji ketepatan

interpretasi data terhadap pengalaman lapangan yang sebenarnya.

3. Hasil dan Diskusi

Hasil Masalah kerawanan membaca di tingkat sekolah dasar masih menjadi tantangan
besar dalam konteks implementasi pendidikan berbasis literasi di Indonesia. Temuan
lapangan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa keberadaan siswa yang belum
menguasai keterampilan membaca dasar tidak dapat dianggap sebagai kasus insidental,
melainkan sebagai fenomena sistemik yang perlu intervensi komprehensif. Kerawanan
membaca didefinisikan dalam konteks ini sebagai kondisi siswa yang belum mencapai
kompetensi membaca sesuai level kelas, baik dalam aspek akurasi, pemahaman, maupun
keterampilan reflektif terhadap teks. Kondisi ini sering kali tidak terdeteksi secara
menyeluruh melalui asesmen berskala besar karena siswa tetap mampu mengikuti
pembelajaran secara administratif, namun mengalami stagnasi dalam aspek kognitif literasi.
Selain itu, keterbatasan instrumen asesmen formatif di kelas turut memperparah kondisi ini
karena guru tidak memiliki data yang memadai untuk melakukan diagnosis dini dan
pemberian tindak lanjut yang tepat. Ketimpangan ini memperlihatkan perlunya penyusunan

instrumen asesmen berbasis konteks kelas yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga
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memberikan ruang akses yang adil bagi siswa dengan keterbatasan membaca. Dalam
konteks inilah, pengembangan AKM Kelas berbantuan suara diharapkan dapat menjadi
alternatif inovatif untuk mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam.

Sebaran siswa rawan membaca ditemukan di tujuh dari delapan sekolah dalam Gugus
Dwarawati. Dari total 255 siswa kelas IV hingga VI, terdapat 18 siswa yang dikategorikan
sebagai rawan membaca (7,06%). Sekolah dengan angka tertinggi memiliki rasio 7 dari 16
siswa (43,75%) dalam kondisi rawan membaca, menandakan bahwa keberadaan siswa
dengan hambatan literasi bisa sangat dominan di ruang kelas tertentu. Fakta ini ditampilkan
dalam Tabel 1 dan menggambarkan bahwa kerawanan tidak selalu berkorelasi dengan
capaian literasi rerata sekolah. Bahkan sekolah dengan akreditasi baik dan nilai ANBK tinggi
tetap menunjukkan gejala yang serupa, yang berarti pendekatan pembelajaran dan asesmen
perlu diubah secara lebih adaptif.

Tabel 2. Capaian Kemampuan Literasi Rapor Pendidikan Gugus Dwarawati

No. Gugus Dwarawati Rataan Literasi (A1) Status Nilai Literasi Kerawanan

Membaca
1 SDN Tinjomoyo 01 65.637 Turun: teks sastra, L1 Ada
2 SDN Tinjomoyo 02 60.514 Turun:teks sastra, L2 Ada
3 SDN Tinjomoyo 03 60.768 Turun: Teks Sastra, L1, L2 Ada
4 SDN Ngesrep 01 76.262 Naik Ada
5 SDN Ngesrep 02 69.314 Naik Ada
6 SDN Ngesrep 03 61.176 Turun:Teks Sastra, L1, L2 Ada
7 SD Bina Bangsa 59.058 Turun: L1, L3 Ada
8 SD Permata Bangsa 58.582 Turun: L1, L2, L3 Ada

Rataan 63.913

Disparitas ini selaras dengan data Rapor Pendidikan 2024, di mana lima dari delapan
sekolah dalam Gugus Dwarawati menunjukkan penurunan nilai literasi dibandingkan tahun
sebelumnya. Penurunan paling menonjol terdapat pada indikator L1 (memahami informasi
tersurat), L2 (menyimpulkan isi bacaan), dan L3 (merefleksi isi bacaan). Data ini
menandakan bahwa tidak hanya kemampuan dasar membaca yang lemah, tetapi juga
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dibangun melalui kegiatan literasi. Hal ini
menunjukkan bahwa hambatan membaca tidak hanya berkutat pada aspek fonologis dan
pemahaman literal, tetapi juga menyentuh dimensi berpikir kritis dan reflektif siswa yang
justru menjadi target utama dalam asesmen nasional berbasis literasi. Ketidakmampuan

siswa dalam mengakses makna tersirat dan menghubungkan informasi lintas paragraf
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mengindikasikan adanya celah dalam pembelajaran literasi yang belum responsif terhadap
kebutuhan nyata peserta didik. Maka, diperlukan pendekatan asesmen yang lebih adaptif
dan diferensiatif guna memastikan bahwa setiap siswa dapat menunjukkan kemampuannya
secara autentik dan setara, sebagaimana dianjurkan dalam kerangka Universal Design for
Learning (UDL).

Temuan ini mengindikasikan bahwa model asesmen yang digunakan selama ini belum
sepenuhnya mampu mendeteksi dan menangani siswa dengan kesulitan membaca. Dalam
sistem asesmen nasional seperti ANBK, seluruh siswa dinilai dengan instrumen yang
seragam, tanpa memperhitungkan keberagaman kemampuan kognitif dan latar belakang
belajar. Padahal menurut prinsip Universal Design for Learning (UDL), asesmen seharusnya
memberikan jalur akses berbeda untuk memastikan setiap peserta didik mendapatkan
kesempatan yang adil untuk menunjukkan kemampuannya. Universal Design for Learning
(UDL) merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada penyediaan berbagai
cara bagi siswa untuk mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan mereka (Dirman
etal., 2025). Prinsip ini bertujuan untuk mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta
didik, sehingga setiap siswa memiliki kesempatan yang setara untuk mencapai tujuan
pembelajaran melalui jalur yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam konteks asesmen,
penerapan prinsip UDL memungkinkan adanya variasi dalam bentuk stimulus, waktu
pengerjaan, maupun cara siswa merespons soal. Dengan demikian, asesmen tidak hanya
menjadi alat ukur, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan yang menghargai potensi unik
setiap peserta didik. Menyikapi situasi tersebut, guru-guru di Gugus Dwarawati bersama tim
dosen mitra program pengabdian merancang AKM Kelas berbantuan suara (Reading Aloud-
Based Classroom Assessment) sebagai respons terhadap kebutuhan akan asesmen formatif
yang lebih adaptif dan berkeadilan. AKM ini didesain dalam format digital menggunakan
Google Form dan Google Drive, dilengkapi dengan fitur audio untuk setiap stimulus bacaan.

Produk asesmen ini terdiri dari rangkaian soal berbasis teks yang dapat disimak oleh
siswa sebelum menjawab. Teks bacaan dikembangkan dengan memperhatikan konteks lokal
dan pengalaman keseharian siswa, seperti aktivitas di rumah, lingkungan sekolah, dan

interaksi sosial sederhana. Audio dibacakan oleh suara Artificial Intelligence (Al) yang juga
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bisa dimodifikasi dengan suara guru dengan intonasi jelas dan durasi optimal agar siswa
dapat memahami isi sebelum berpindah ke bagian soal. Seluruh instrumen telah dijalankan
dalam uji coba lapangan terbatas di tiga sekolah, dengan guru memonitor respons siswa
melalui laporan otomatis yang dihasilkan Google Form untuk analisis cepat. Feedback dari
siswa menunjukkan peningkatan rasa percaya diri dan pemahaman konteks bacaan,
sedangkan guru mencatat bahwa pola kesalahan siswa menjadi lebih terfokus sehingga
mempermudah penentuan strategi remidi. Ke depannya, data hasil asesmen juga akan
digunakan untuk menyusun modul pelatihan literasi yang lebih terarah dan mendukung

program pendampingan individual bagi siswa yang masih memerlukan bantuan tambahan.
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Gambar 1. Contoh Tampilan AKM Kelas Berbantuan Suara
Uji coba terbatas dilaksanakan di tiga sekolah yang memiliki jumlah siswa rawan
membaca terbanyak. Siswa yang mengikuti asesmen berbantuan suara menunjukkan

peningkatan pemahaman terhadap teks. Berdasarkan catatan observasi guru, siswa menjadi
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lebih fokus, menunjukkan peningkatan partisipasi, dan tampak tidak segugup ketika diminta
membaca secara mandiri. Bahkan beberapa siswa yang sebelumnya cenderung pasif mulai
aktif menanggapi bacaan dan berdiskusi dengan teman sebaya. Pemberian stimulus suara
terbukti membantu siswa dalam membangun representasi mental terhadap isi teks sebelum
menjawab soal. Aktivitas mendengarkan juga memudahkan siswa dengan hambatan
fonologis untuk tetap dapat mengakses informasi secara utuh. Hal ini memperlihatkan
bahwa asesmen yang bersifat multimodal dapat menjadi solusi konkret dalam menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan berkeadilan.

Dampak positif juga dirasakan oleh guru. Dalam sesi refleksi, guru mengakui bahwa
melalui penyusunan AKM Kelas ini, mereka menjadi lebih sadar terhadap pentingnya
membangun soal yang kontekstual dan aksesibel. Proses ini membuka ruang dialog
antarguru lintas sekolah dan meningkatkan kompetensi mereka dalam memanfaatkan
teknologi sederhana untuk tujuan pedagogis. Implementasi asesmen ini pun mendorong
lahirnya praktik kolaboratif, seperti berbagi bank soal dan berbagi pengalaman desain audio.
Kegiatan ini juga memperkuat peran guru sebagai perancang asesmen, bukan sekadar
pelaksana kurikulum. Terjadi peningkatan rasa kepemilikan (sense of ownership) terhadap
instrumen yang dikembangkan karena disesuaikan langsung dengan karakter siswa masing-
masing sekolah. Selain itu, tercipta budaya reflektif yang mendorong guru untuk terus
melakukan perbaikan berbasis data hasil asesmen.

Pendekatan AKM Kelas berbantuan suara tidak hanya menjawab kebutuhan asesmen,
tetapi sekaligus menjadi alat intervensi untuk meningkatkan literasi. Kemampuan literasi
memiliki peran krusial dalam kehidupan peserta didik karena keterampilan membaca,
menulis, dan berbicara menjadi dasar untuk memahami informasi dan berpartisipasi aktif
dalam berbagai situasi. Oleh karena itu, inovasi dalam pembelajaran literasi sangat
diperlukan guna mengembangkan kompetensi literasi siswa secara berkelanjutan (Putra et
al.,, 2024). Dalam praktiknya, beberapa guru mulai menerapkan model ini secara berkala
sebagai strategi latihan literasi mendengar dan membaca terpadu. Kegiatan ini juga
mendorong keterlibatan orang tua yang membantu anak berlatih mendengarkan di rumah

melalui gawai. Kegiatan ini menunjukkan bahwa literasi tidak hanya ada di sekolah,
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melainkan juga di rumah. Sejalan dengan penelitian Ambarita & Batubara (2024) bahwa
aktivitas literasi dapat dikembangkan melalui peran serta lingkungan keluarga, masyarakat,
maupun satuan pendidikan.

Penerapan AKM Kelas berbantuan suara tidak hanya berfungsi sebagai instrumen
asesmen, tetapi juga sebagai bentuk intervensi pedagogis yang berpihak pada kebutuhan
nyata siswa. Pendekatan ini menggeser paradigma asesmen dari sekadar alat pengukur
menjadi jembatan pemahaman antara guru dan peserta didik. Dalam perspektif teoritis,
asesmen ini memperkuat argumentasi bahwa keberhasilan literasi tidak dapat diukur secara
tunggal melalui ujian tulis. Literasi merupakan proses multimodal yang berkembang melalui
keterlibatan sensorik dan sosial. Dengan menggabungkan teks dan suara, siswa diberi ruang
untuk membangun makna secara bertahap dan sesuai dengan kapasitas kognitif mereka. Hal
ini juga sejalan dengan temuan sebelumnya (Misra et al, 2022) bahwa siswa dengan
hambatan visual atau pemrosesan fonologis mendapat manfaat besar dari asesmen berbasis
audio.

AKM berbantuan suara memberikan peluang integrasi dengan pendekatan
differentiated instruction, di mana siswa dapat diberikan stimulus dan bentuk soal yang
sesuai dengan tingkat perkembangannya. Guru tidak perlu menunggu laporan ANBK atau
hasil tes akhir untuk mengintervensi; mereka bisa langsung membaca pola kesalahan dari
jawaban siswa dan menggunakannya sebagai dasar perencanaan pembelajaran berikutnya.
Namun demikian, implementasi asesmen ini tetap menghadapi sejumlah tantangan. Guru
perlu beradaptasi dengan keterampilan teknis, seperti mengunggah audio, mengatur
navigasi soal di Google Form, serta mengelola respon siswa secara daring. Di sisi siswa,
masih ditemukan hambatan perangkat, terutama bagi siswa dari keluarga ekonomi
menengah ke bawah. Oleh karena itu, keberlanjutan dari inovasi ini sangat bergantung pada
dukungan infrastruktur dan pelatihan berkelanjutan. Temuan ini membuktikan bahwa
asesmen yang dirancang oleh guru berdasarkan realitas kelas mampu menjadi alat
identifikasi dan intervensi literasi yang efektif. Ketika guru diberi ruang untuk berkreasi dan
dibekali dukungan teknis, asesmen tidak hanya menjadi alat penilaian, tetapi juga menjadi

bagian dari strategi pembelajaran aktif dan reflektif. AKM Kelas berbantuan suara yang
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dikembangkan di Gugus Dwarawati adalah contoh praktik baik yang dapat direplikasi,
dimodifikasi, dan ditingkatkan skalanya untuk mendukung pendidikan literasi yang lebih

inklusif dan manusiawi.

4. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa kerawanan membaca di sekolah dasar merupakan
persoalan nyata dan meluas, termasuk pada satuan pendidikan yang telah memiliki
akreditasi baik dan nilai literasi rata-rata yang tinggi. Berdasarkan temuan di Gugus
Dwarawati, sebanyak 7,06% siswa kelas tinggi teridentifikasi rawan membaca. Angka ini
mencerminkan ketimpangan internal dalam capaian literasi siswa yang tidak dapat
ditangkap hanya melalui rerata nilai asesmen nasional seperti ANBK. Penurunan capaian
literasi dalam Rapor Pendidikan, khususnya pada aspek memahami dan menyimpulkan
bacaan, memperkuat pentingnya intervensi asesmen yang berbasis kelas dan kontekstual.
Penyusunan AKM Kelas berbantuan suara yang dilakukan guru-guru di Gugus Dwarawati
terbukti menjadi strategi asesmen yang tidak hanya adaptif dan ramah terhadap siswa
dengan kesulitan membaca, tetapi juga transformatif secara pedagogis. Melalui penyediaan
stimulus audio, asesmen ini memberi peluang kepada siswa dengan hambatan membaca
untuk tetap memahami isi bacaan dan menjawab pertanyaan dengan lebih percaya diri.
Dampak positif tidak hanya terlihat dari peningkatan pemahaman siswa, tetapi juga dari
tumbuhnya refleksi guru terhadap desain soal, keterlibatan teknologi, serta pentingnya
pendekatan asesmen formatif yang kontekstual.

AKM Kelas berbantuan suara menjadi contoh praktik asesmen yang memenubhi prinsip
Universal Design for Learning (UDL) dan mendukung pembelajaran diferensiatif. Melalui
desain multimodal dan fleksibel, asesmen ini mampu menjembatani kesenjangan
keterampilan membaca siswa, sekaligus mengaktifkan peran guru sebagai desainer
asesmen dan fasilitator pembelajaran. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa asesmen yang
dikembangkan dari kebutuhan nyata siswa dan diterapkan dalam konteks kelas secara rutin
dapat menjadi alat deteksi dini dan intervensi literasi yang efektif. Dengan demikian,

penyusunan dan implementasi AKM Kelas berbantuan suara dapat dijadikan model asesmen
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formatif yang inklusif, reflektif, dan berkelanjutan, terutama di lingkungan pendidikan
dasar. Inovasi ini tidak hanya memberikan solusi terhadap kerawanan membaca, tetapi juga
menjadi pijakan penting untuk memperkuat budaya asesmen sebagai bagian dari proses

belajar yang manusiawi, berkeadilan, dan berbasis kebutuhan siswa.
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